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Abstrak

Pasar Pagi Panciro merupakan salah satu pasar yang menjual kebutuhan pokok
harian masyarakat seperti sayuran dan buah-buahan karena waktu beroperasinya
yang singkat. Bila pasar sudah tutup tentunya akan meninggalkan limbah. Limbah
pasar biasanya akan diangkut mobil menuju ke tempat pembuangan sampah.
Melihat banyaknya limbah yang dihasilkan sayang rasanya kalau tidak diolah atau
dimanfaatkan kembali. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat mengolah
limbah pasar menjadi produk yang bernilai guna. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pengelolaan lingkungan dan
cara mengolah limbah pasar menjadi POC. Kegiatan dilaksanakan di Desa Panciro
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada Agustus 2022. Kegiatan pengabdian ini
melalui dua tahapan yaitu sosialisasi tentang perlunya mengelola lingkungan dengan
baik dan demonsrasi pembuatan POC dari limbah pasar yang didapatkan dari Pasar
Pagi Panciro. Kegiatan pengabdian mendapat sambutan baik dari masyarakat.
Melalui kegiatan ini ilmu dan pengetahuan masyarakat bertambah dan mampu
membuat POC secara mandiri.
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Pendahuluan

Limbah pasar merupakan bahan-bahan hasil sampingan dari berbagai kegiatan
manusia yang berada dan beraktifitas di pasar. Limbah ini banyak mengandung bahan
organik, berupa sisa-sisa sayuran, buah-buahn atau sisa-sisa dari proses jual beli lainnya
seperti sisa makanan atau minuman. Bila pasar sudah selesai beroperasi, limbah pasar
diangkut oleh mobil pengangkut sampah dan selanjutnya dibawa ke tempat
pembuangan sampah yang sudah disediakan oleh pemerintah. Setiap hari di pasar
tradisional sangat banyak menghasilkan sampah organik sehingga sayang rasanya kalau
tidak diolah atau didaur ulang. Pengolahan limbah pasar merupakan suatu proses
memanfaatkan serta mengelola limbah yang dihasilkan dari kegiatan pasar dengan
tujuan untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan. Salah satu metode
yang umum digunakan adalah dengan mendaur ulang atau mengolah kembali limbah
pasar sehingga menghasilkan bahan atau produk yang bernilai guna yang dapat
digunakan kembali seperti contohnya dijadikan Pupuk Organik Cair (POC).

POC adalah salah satu pupuk alami yang berasal dari bahan-bahan organik yang larut
dalam air dan berguna sebagai bahan nutrisi tambahan untuk tanaman secara langsung
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melalui penyiraman. Pemanfaatan limbah pasar menjadi POC merupakan salah satu
langkah pengelolaan yang ramah lingkungan dan sangat berpotensi mengurangi sampah.
Limbah pasar seperti sisa sayuran dan buah-buahan bisa difermentasi dan diolah
menjadi POC yang kaya akan nutrisi dan sangat dibutuhkan oleh tanaman. Proses ini
dapat mengurangi dampak negatif limbah pasar terhadap lingkungan dan menghasilkan
produk yang bernilai guna. POC bisa juga digunakan sebagai campuran dalam media
tanam karena menyuburkan tanah sehingga meningkatkan kesuburan tanaman dengan
cara yang alami. Dengan pendekatan ini, tentunya limbah pasar akan terkelola dengan
baik dan memberikan manfaat positif bagi pertanian dan lingkungan. Oleh karena itu,
tim pengabdian perlu memberi pemahaman kepada masyarakat tentang pengolahan
tersebut.

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan dan membuat POC dari
limbah pasar bisa dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan. Dengan memberikan
pengetahuan dan keterampilan tentang cara mengolah limbah pasar menjadi POC,
masyarakat dapat memanfaatkan limbah tersebut secara produktif bagi tanaman
mereka dan ramah lingkungan. Selain itu masyarakat juga berpartisipasi dalam
pengelolaan lingkungan.

Desa Panciro merupakan salah satu desa yang sebagian wilayahnya berada di
sepanjang jalan poros utama. Desa ini memiliki sebuah pasar yang lokasinya berada di
poros jalan utama yaitu Pasar Pagi Panciro. Dinamakan Pasar Pagi karena waktu
beroperasinya mulai pukul 04.00 - 10.00 wita. Pasar ini umumnya menjual kebutuhan
pangan yaitu sayuran dan buah-buahan. Karena letaknya di poros jalan, maka begitu
pasar tutup maka sampah yang ada segera diangkut mobil sampah agar jadi bersih
kembali. Tim PKM ingin mengedukasi masyarakat sekitar untuk memanfaatkan limbah
pasar menjadi POC agar bisa termanfaatkan kembali mengingat sebagian besar warga
berprofesi sebagai petani sayuran dan buah. Kegiatan ini mendapat sambutan baik dari
masyarakat terlebih sangat didukung oleh kepala desa. Diharapkan masyarakat dapat
membuat dan mengaplikasikan POC untuk tanaman mereka.

Gambar 1. Pasar Pagi Panciro

Proses pembuatan POC akan memanfaatkan teknologi yaitu penggunaan EMg
sebagai bioaktivator yang berfungsi untuk memudahkan bahan terurai, sehingga proses
pembuatan hingga menjadi pupuk siap pakai jadi lebih singkat. Delinda, et al (2021)
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dalam penelitiannya didapatkan waktu optimum untuk fermentasi POC terjadi pada hari
ke -14. Kadar POC pada hari ke-14 untuk POC sayur hijau memiliki kadar C-Organik
0,63% ,Nitrogen 0,23%, Fosfor 0,03% dan Kalium 0,41%. POC Sayur Non Hijau memiliki
kadar COrganik 1,27% , Nitrogen 0,45%, Fosfor 0,08%, dan Kalium 0,34%. POC Kulit
Buah memiliki kadar C-Organik 0,74%,Nitrogen 0,39%, Fosfor 0,02% dan Kalium 0,26%.
Dan POC Campuran memiliki kadar C-Organik 1,08%, Nitrogen 0,05%, Fosfor 0,03%
dan Kalium 0,33%. Ladiyani, et al (2022, POC bisa berfungsi sebagai perangsang tumbuh.
terutama saat tanaman mulai bertunas atau saat transisi dari fase vegetatif ke generatif,
POC efektif untuk merangsang pertumbuhan buah dan biji. Daun dan batang bisa
menyerap secara langsung pupuk yang diberikan melalui stomata atau poripori yang ada
pada permukaannya.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Panciro Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.
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Gambar 2. Peta Lokasi PKM

Mitra yang mmenjadi sasaran kami dalam kegiatan ini adalah masyarakat sekitar Pasar
Pagi Panciro dengan dihadiri langsung oleh Kepala Desa Panciro. Mitra ini kami pilih
dengan pertimbangan perlunya memberi edukasi pemanfaatan limbah pasar yang
dihasilkan setiap hari di sekitar tempat tinggal mereka. Selama ini belum ada
pemanfaatan limbah tersebut sehingga limbah pasar dikumpulkan saja untuk
selanjutnya diangkut mobil sampah. Kegiatan ini juga didukung oleh mahasiswa KKN
MAS (Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah) yang bertugas di desa tersebut.
Metode pelaksanaan kegiatan PKM dibagi atas dua yaitu (1) sosialisasi meliputi memberi
pengetahuan tentang perlunya pemanfaatan limbah pasar agar bernilai guna; (2)
pelatihan meliputi demonstrasi cara membuat POC dari limbah pasar. Indikator
keberhasilan dilihat dari tingkat kemampuan masyarakat membuat sendiri POC secara
pribadi di rumah masing-masing dengan dikontrol langsung oleh mahasiswa KKN MAS.
Evaluasi dilakukan dengan metode membandingkan tingkat kemampuan masyarakat
memanfatkan limbah pasar sebelum dan setelah kegiatan PKM dilaksanakan.
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Hasil dan Pembahasan

Sosialisasi

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2022 bertempat di
lapangan Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Kegiatan dihadiri kepala
desa dan masyarakat sekitar Pasar Pagi Panciro. Tim pelaksana terdiri dari satu orang
dosen dan lima orang mahasiswa. Kegiatan sosialisasi yakni memberi pengetahuan
tentang perlunya pengolahan limbah pasar, di samping menghasilkan produk bernilai
guna, juga berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan khususnya di sekitar Pasar Pagi
Panciro. Dalam kegiatan ini juga disampaikan kegunaan dari POC yang dihasilkan.

Gambar 3. Sosialisasi Pemanfaatan Limbah Pasar

Masyarakat yang hadir sangat antusias ingin mengetahui bagaimana limbah pasar bisa
diolah menjadi POC. Ini terlihat dari keseriusan mereka memperhatikan dan bertanya
tentang apa yang mereka masih kurang pahami. Terlebih dalam kegiatan ini dihadiri juga
Kepala Desa Panciro.
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Gambar 4. Keseriusan masyarakat saat sosialisasi

462



Vol. 6, No. 1, Februari 2025
ISSN 2721-4834

Demonstrasi

Pada kegiatan ini tim PKM langsung mendemonstrasikan cara membuat POC. Bahan
dan alat yang dibutuhkan adalah limbah pasar berupa sisa-sisa sayuran dan buah yang
diambil di Pasar Pagi Panciro, EMg, air dan molase. Alat yang dibutuhkan adalah wadah
tempat POC yang akan dibuat yaitu galon yang dilengkapi dengan kran, sendok kayu
untuk mengaduk dan botol semprot. Langkah pertama yang dilakukan adalah mencacah
limbah sayuran dan buah menjadi potongan-potongan kecil. Tujuannya adalah agar
limbah tersebut lebih mudah terurai.
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Gambar 5. Bahan dipotong kecil

Langkah berikutnya adalah membuat larutan mikroba dekomposer dengan cara
mencampurkan EM4, molase dan air ke dalam wadah lalu diaduk secara merata agar
semua bahan tercampur dengan baik. Cairan molase yang digunakan berfungsi sebagai
sumber energi dan penyubur bagi bakteri dalam proses dekomposisi untuk
menghasilkan pupuk organik cair (Lepongbulan et al, 2017). Setelah itu dimasukkan
limbah sayur dan buah yang sudah dipotong-potong kecil tadi ke dalam galon lalu
ditambahkan dengan larutan mikroba dekomposer kemudian ditutup rapat. Selanjutnya
difermentasikan dan ditunggu kurang lebih dua minggu akan dihasilkan POC siap pakai.

Kegiatan pembuatan POC ini sangat memberi manfaat bagi masyarakat karena
selama ini mereka belum tahu ternyata membuatnya sangat mudah dan tidak butuh
waktu yang lama sehingga bisa dikerjakan oleh sebagian besar ibu-ibu rumah tangga
yang hadir dalam kegiatan ini. Syamsiah, et al (2021 dalam penelitian yang sama juga
berhasil melatih masyarakat sehingga memiliki keterampilan membuat POC, mulai dari
pencampuran bahan sampai pada pengaplikasian POC pada tanaman.

463



Madaniya
ISSN 2721-4834

Gambar 6. Pencampuran bahan

Tim PKM juga menyampaikan cara penggunaan POC. POC ini digunakan dengan cara
menyiram secara langsung pada sekitar batang tanaman dan bisa juga dengan cara
mencampur tanah dengan POC terlebih dahulu sebelum ditanami tanaman. Kedua cara
ini dapat digunakan dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Untuk
keefektifan penggunaannya, POC ini digunakan secara rutin setiap pekan. Penggunaan
POC ini tidak memiliki efek samping karena bahan yang digunakan alami yang memang
sangat diperlukan oleh tumbuhan sehingga tidak merusak struktur maupun fisik tanah.
Menurut Makmur (2018), manfaat dari pemberian pupuk cair organik adalah dapat
merangsang pertumbuhan tunas baru serta sel-sel tanaman, memperbaiki sistem
jaringan sel dan memperbaiki sel-sel rusak, memperbaiki klorofil pada daun,
merangsang pertumbuhan kuncup bunga, memperkuat tangkai serbuk sari pada bunga
dan memperkuat daya tahan pada tanaman. Lebih lanjut menurut Marietna, et al (2018),
limbah cair banyak mengandung unsur hara, khususnya N, P,K dan bahan organik
lainnya sehingga penggunaan pupuk dari limbah ini dapat membantu memperbaiki
struktur dan kualitas tanah. Menurut Tanti, et al (2019), pupuk organik cair adalah larutan
dari hasil pembusukan bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, limbah
agroindustri dan kotoran hewan, yang memiliki kandungan lebih dari satu unsur hara.

Kesimpulan

Kegiatan PKM pembuatan pupuk organik cair dari limbah pasar berlangsung dengan
lancar. Masyarakat mendapat pengetahuan tentang cara membuat pupuk yang mudah
dan cepat dengan memanfaatkan limbah pasar yang ada dekat rumah mereka. Kegiatan
ini juga secara langsung mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan lingkungan.
Kepala Desa Panciro mewakili masyarakat berharap agar kegiatan pengelolaan
lingkungan lainnya lagi bisa diupayakan dapat dilakukan agar tercipta suasana
lingkungan yang sehat bagi warganya.
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